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A. PENDAHULUAN

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pemilihan model pembelajaran yang tepat
menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Model pembelajaran merupakan rancangan yang memiliki nama, terstruktur
secara sistematis, dapat digunakan untuk merancang kurikulum, mengorganisir kegiatan
siswa, memberikan panduan bagi guru, mengatur suasana pembelajaran, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, memberikan arahan terhadap tujuan yang ingin dicapai,
serta memandu dalam melakukan evaluasi.(Julacha & Erihadiana, 2021)

Seiring dengan perkembangan teknologi, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan
untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Memasuki era
digital saat ini guru mengalami tantangan yang mana hampir setiap anak zaman sekarang tidak
bisa terlepaskan dengan teknologi, sehingga pada saat pembelajaran siswa lebih fokus pada
handphone yang digenggam daripada memperhatikan penjelasan guru, akibatnya siswa kurang
aktif saat pembelajaran, rendahnya kemampuan berpikir kritis, dan kurangnya pemahaman
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yang mendalam terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi mampu
'mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.(Muhammad Basarrudin, 2025)

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk menjawab
tantangan tersebut yaitu model Project Based Learning dengan memanfaatkan media digital.
Model pembelajaran Project Based 1earning merupakan model pembelajaran berbasis
pengembangan proyek dalam proses pembelajaran yang mana pembelajaran dipusatkan pada
siswa. Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan yang menuntut siswa
untuk merancang, mengerjakan, serta menyelesaikan suatu proyek yang relevan dengan
materi pelajaran. Selain itu, model ini dapat diintegrasikan dengan teknologi yang
berkembang saat ini untuk menciptakan proses pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan
kontekstual. Melalui penggunaan teknologi siswa dapat memanfaatkan berbagai media digital
seperti aplikasi pembelajaran, media sosial, serta perangkat multimedia lainnya dalam
menyelesaikan proyek. Media digital juga memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih
mandiri, kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman.(Aulia & Rahmi,
2024)

SMK Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto merupakan salah satu
instansi pendidikan yang menerapkan model pembelajaran Project Based 1.earning berbasis
media digital. Hal ini diketahui pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti bab akhlak terpuji dan tercela, siswa mengerjakan tugas proyek berupa poster digital
tentang tolong menolong dengan sesama. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
dan bekerja sama membuat poster digital dengan memanfaatkan media digital seperti aplikasi
Canva. Dalam pelaksanaanya, siswa terlihat aktif berdiskusi dalam kelompok, saling bertukar
ide, saling bekerja sama untuk menyelesaikan proyek poster digital. Hal ini menunjukkan
bahwa melalui model Project Based Learning berbasis media digital mampu mendorong
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik melaksanakan penelitian yang
berfokus pada implementasi model pembelajaran Project Based 1_earning berbasis media digital.
Penelitian ini memiliki urgensi yang begitu penting mengingat di era digital saat ini
perkembangan teknologi semakin pesat, sehingga pembelajaran harus diadaptasikan dengan
perkembangan teknologi saat ini agar tidak mengalami ketertinggalan. Peneliti tertarik
melaksanakan penelitian dengan tema/fokus penelitian implementasi model pembelajaran
Project Based 1 earning berbasis media digital dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi yang
lebih detail mengenai proses pembelajaran menggunakan model Project Based I earning berbasis
media digital. Penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan sumber rujukan
dalam mengembangkan model pembelajaran yang inovatif untuk menghadapi tantangan
pendidikan di era digital saat ini.

B. METODE

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu jenis penelitian
kualitatif dengan meggunakan pendekatan fre/d research (penelitian lapangan). Pendekatan field
research adalah pengumpulan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data sesuai
dengan realita atau fakta yang sebenarnya.(Suprayitno et al., 2024). Peneliti memilih
menggunakan jenis penelitan kualitatif ini karena akan mendeskripsikan dan menganalisis
mengenai implementasi model pembelajaran Project Based Learning berbasis media digital.
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Penelitian berlokasi di SMK Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto yang
dilakukan pada pada tanggal 13 Januari sampai 2 Februari 2026 dan 5 Mei sampai 12 Mei
-2020.

Adapun subjek pada penelitian ini yaitu Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMK Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto, Siswa kelas XI
Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi (TJKT), serta Kepala sekolah SMK
Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto. Objek dalam penelitian ini adalah
implementasi model pembelajaran Project Based 1 earning berbasis medi digital.

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model observasi non partisipan.
Model observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung dalam penelitian,
peneliti hanya mengamati proses pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning
berbasis media digital secara langsung di kelas. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara mendalam dengan model semi terstruktur, yakni wawancara
menggunakan pedoman berupa pertanyaan bebas sehingga peneliti bebas mengembangkan
pertanyaan sesuai dengan jalannya wawancara. Proses dokumentasi yang dilakukan peneliti
meliputi fotografi, rekaman suara, dan pengumpulan arsip dokumen penting mengenai
proses implementasi model pembelajaran Project Based 1.earning berbasis media digital.
Adapun teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran  Project  Based Learning merupakan pembelajaran  yang
memungkinkan siswa untuk mengerjakan kinerjanya sendiri serta menciptakan sebuah
proyek sebagai hasil belajar. Menurut pendapat Seaqil, model pembelajaran Project Based
Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat
langsung dalam proses penyelidikan. Model ini menekankan pada penyelesaian tugas dalam
bentuk proyek. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang nantinya menjadi dasar penilaian bagi guru.(Nurfuadi &
Nurkholis, 2023) Model pembelajaran Prgject Based 1_earning menurut George Lucas dilakukan
melalui enam tahapan yaitu memberikan pertanyaan mendasar, merencanakan aturan
pengerjaan proyek, menyusun jadwal kegiatan, pelaksanaan dan monitoring proyek, penilaian
hasil proyek, serta mengevaluasi pengalaman belajar siswa.(Agustiningsih, 2021)

Hasil penelitian mengenai implementasi model pembelajaran Project Based Iearning
berbasis media digital menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMK Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto melaksanakan
pembelajaran melalui tiga tahapan, diantaranya:

1. Tahap Perencanaan

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK
Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto dilaksanakan secara matang.
Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu berupa modul ajar. Modul ajar yang telah
disusun memuat tiga komponen utama yaitu Informasi umum, komponen inti, dan
lampiran. Dalam membuat modul ajar, guru melakukan beberapa tahapan diantaranya
membuat rumusan tujuan pembelajaran, menentukan model pembelajaran, menentukan
media pembelajaran, serta membuat instrumen evaluasi. Dalam membuat tujuan
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pembelajaran, guru melakukan analisis terhadap capaian pembelajaran, kemudian melalui
capaian pembelajaran tersebut diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Guru memilih
model pembelajaran Project Based Iearning berbasis media digital disesuaikan dengan
materi dan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang disiapkan oleh guru
diantaranya media presentasi, video YouTube, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
aplikasi Canva, serta Instagram. Guru juga telah menyiapkan instrumen penilaian
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Instrumen penilaian berupa jurnal penilaian
sikap dan rubrik penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan perencanaan
pembelajaran secara sistematis melalui penyusunan modul ajar dengan tahapan membuat
rumusan tujuan pembelajaran, menentukan model pembelajaran, menentukan media
pembelajaran, serta membuat instrumen evaluasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Henry
Mintzberg dalam kutipan Ikhfan Haris yang menjelaskan bahwa dalam konteks
pendidikan, perencanaan diwujudkan melalui penyusunan perangkat pembelajaran yang
sistematis, mulai dari tujuan pembelajaran, materi, model, sumber belajar, hingga evaluasi
pembelajaran.(Haris, 2026)

Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK
Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto berlangsung secara sistematis.
Guru memulai kegiatan pendahuluan dengan salam pembuka, berdoa bersama,
mengabsensi kehadiran siswa, memastikan kesiapan belajar siswa melalui pertanyaan
pemantik, mengulas materi sebelumnya dan mengaitkan dengan materi yang akan
dibahas, setelah itu menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti dilaksanakan melalui enam langkah sesuai sintaks model
pembelajaran Project Based Learning yaitu:
a. Memberikan pertanyaan mendasar
Guru memulai pembelajaran dengan memaparkan dan menjelaskan materi
adab bermedia sosial dengan memanfaatkan media digital berupa
1) Media presentasi
Guru menggunakan media presentasi untuk menjelaskan materi adab
bermedia sosial. Melalui media presentasi menampilkan bentuk visual sehingga
mampu menjadikan siswa lebih fokus memperhatikan materi penjelasan dan
memudahkan siswa dalam memahami materi.
2) Video Youtube
Guru menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran, siswa diberi
tugas untuk menonton dan mengamati video pembelajaran tentang ¢yberbullying.
Melalui video tersebut siswa dapat mengetahui gambaran nyata peristiwa
eyberbullying yang terjadi di media sosial, mulai dari bentuk perilaku perundungan,
komentar negatif, hingga tekanan psikologis yang dialami oleh korban.
Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan mengenai bagaimana penyebab, serta
adab bermedia sosial untuk mengatasi ¢yberbullying. Setelah guru memberikan
pertanyaan mendasar, beberapa siswa tetrlihat antusias menjawab pertanyaan.
b. Membuat aturan pengerjaan proyek
Guru mengajak siswa untuk berdiskusi membuat rancangan terhadap aturan

pengerjaan proyek yang meliputi ketentuan tema, isi, ukuran poster, serta media yang
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digunakan untuk mencari sumber materi isi poster. Siswa antusias memberikan
tanggapan selama membuat aturan pengetjaan proyek.
Menyusun jadwal pengerjaan proyek

Guru mengajak siswa untuk menyusun jadwal dalam mengerjakan proyek,
termasuk penentuan alokasi waktu, mengenai proses pengerjaan poyek dari awal
hingga menghasilkan sebuah karya, pengumpulan hasil proyek, serta penyajian hasil
proyek atau presentasi.

Pelaksanaan dan monitoring pengerjaan proyek

Pada tahap pelaksanaan proyek, siswa memanfaatkan media digital untuk
membantu menyelesaikan tugas proyek. Adapun media digital yang digunakan
diantaranya:

1) Google Search
Siswa menggunakan media digital berupa Google Search untuk mencari
sumber belajar online yang akan menjadi isi poster digital. Siswa bekerja sama
mendiskusikan materi yang akan menjadi isi poster, setiap kelompok membagi
tugas kepada masing-masing anggota kelompok untuk mencari sumber materi
melalui google search. Penggunaan google search untuk melatih kemandirian
siswa dalam mencari sumber belajar, serta mendorong siswa untuk berkolaborasi
dan berkomunikasi dengan teman kelompok.
2) Aplikasi Canva
Setiap kelompok terlihat aktif bekerja merancang desain poster
menggunakan aplikasi Canva. Siswa memanfaatkan fitur-fitur dan elemen yang
tersedia di Canva untuk menghasilkan karya berupa poster digital yang kreatif dan
menarik. Canva memudahkan siswa mendesain poster digital karena praktis
digunakan khususnya bagi pemula, serta menyediakan berbagai fitur menarik.
Selain itu, melalui aplikasi Canva, guru dapat membuat media pembelajaran yang
kreatif dan menarik sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar, mendorong
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, serta mampu menciptakan karya kreatif
secara mandiri.
3) Instagram
Setelah siswa menyelesaikan proyeknya, guru mengarahkan siswa untuk
mengunggah hasil proyek di akun Instagram secara perwakilan dengan
memberikan caption yang menarik. Tujuan pemanfaatan Instagram sebagai
media pembelajaran agar memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa. Siswa tidak hanya membuat hasil karya, tetapi juga belajar bagaimana
menggunakan media sosial dengan bijak.

Selama pelaksanaan proyek, guru berkeliling ke setiap kelompok untuk
memantau perkembangan proyek setiap kelompok, guru memberikan bimbingan
ketika ada yang mengalami kesulitan, serta memastikan setiap anak dalam kelompok
berperan aktif dan ikut bekerja sama mengerjakan poster
Menilai Hasil Proyek

Setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil poster digital yang telah
dibuat. Presentasi dilakukan secara berurutan sesuai urutan kelompok, setiap
kelompok menampilkan hasil poster digital melalui layar proyektor yang telah
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disediakan. Setelah presentasi, juga ada sesi tanya jawab untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
f.  Refleksi Pengerjaan Proyek
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk kesempatan untuk
mengungkapkan perasaannya setelah melaksanakan proses pengerjaan proyek. Siswa
antusias mengungkapkan berbagai pengalaman setelah mengikuti pembelajaran
berbasis proyek, beberapa siswa mengungkapkan bahwa pengerjaan proyek dengan
menggunakan media digital membuat siswa lebih aktif, mendorong siswa untuk
bekerja sama antar kelompok, serta dapat memahami materi adab bermedia sosial
dengan lebih mudah.
g. Evaluasi pengerjaan proyek
Guru meminta siswa untuk mengerjakan kuis Wordwall. Melalui Wordwall,
guru dapat merancang kuis dengan tampilan yang menarik dan bervariasi, sehingga
siswa tampak antusias dalam mengerjakan. Melalui kuis tersebut, guru dapat menilai
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

Guru melakukan kegiatan penutup dengan memberikan apresiasi kepada siswa,
menyimpulkan materi adab bermedia sosial, memberitahu siswa mengenai materi
pembahasan dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya. Selanjutnya, melakukan doa bersama, dan menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan tahap pelaksanaan
pembelajaran secara sistematis sesuai dengan sintaks model pembelajaran Project Based
Learning menurut George Lucas yaitu memberikan pertanyaan mendasar, merencanakan
aturan pengerjaan proyek, menyusun jadwal kegiatan, pelaksanaan dan monitoring
proyek, penilaian hasil proyek, serta refleksi pengalaman belajar siswa.(Agustiningsih,
2021) Melalui pemanfaatan media digital seperti media presentasi, video Youtube,
Google search, aplikasi Canva, Instagram, serta Wordwall menunjukkan bahwa guru
berupaya mengintegrasikan media digital dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mencari
informasi, berdiskusi, serta menghasilkan karya. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belajar.(Bustomi et al., 2024)

Keterlibatan siswa dalam pengerjaan proyek secara berkelompok menunjukkan
adanya kemampuan kolaborasi dan komunikasi. Proses ini juga mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah serta kreatif dalam menghasilkan produk
pembelajaran. Dengan demikian, model PjBL berbasis media digital tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh George Lucas yang menjelaskan bahwa
model ini dirancang tidak hanya sekedar membuat proyek, tetapi juga dirancang untuk
memenuhi standar pendidikan agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis,
kolaboratif, kreatif, serta mampu memecahkan masalah.(Nyihana, 2020)

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, guru menerapkan dua jenis evaluasi yaitu formatif dan

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada saat proses pengerjaan proyek. Hal ini terlihat
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pada saat proses pengerjaan proyek guru memberikan pertanyaan mendasar, kemudian
mengajak siswa berdiskusi, siswa diajak untuk meyelesaikan proyek poster secara
berkelompok hingga menghasilkan suatu produk. Pada saat itu, guru menilai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa dengan memperhatikan tingkat pemahaman siswa,
kemampuan berpikir kritis siswa, kerja sama siswa, kreativitas siswa dalam mendesain
proyek, serta keterlibatan siswa selama proses pengerjaan proyek. Sedangkan, evalusi
sumatif dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari evaluasi hasil
poster digital yang dibuat oleh siswa, evaluasi selama siswa melakukan presentasi, serta
evaluasi saat siswa melakukan sesi tanya jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan tahap evaluasi
pembelajaran dilaksanakan secara sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat Arifin
dalam kutipan Asrul, yang mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan sistematis untuk
mendeskripsikan suatu objek dan untuk mengetahui nilai serta arti objek tersebut.
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pembelajaran, baik dari segi
tujuan, materi, model, media, sumber belajar, serta assesmen pembelajaran.(Asrul et al.,
2014)

D. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model pembelajaran Project Based L earning
berbasis media digital di SMK Teknologi Informasi Bina Citra Informatika Purwokerto telah
berjalan secara sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran secara matang
mulai dari tujuan, model, media, hingga instrumen evaluasi. Pada tahap pelaksanaan,
pembelajaran dilakukan sesuai sintaks Project Based 1 earning dengan memanfaatkan berbagai
media digital seperti media presentasi, YouTube, Google Search, Canva, dan Instagram,
sechingga menciptakan pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.
Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif yang
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa penggunaan model ini mampu
meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan
kolaborasi. Selain itu, integrasi media digital memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, model
pembelajaran Project Based 1.earning berbasis media digital terbukti efektif untuk diterapkan
sebagai inovasi pembelajaran dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital.
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